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This study is aimed to analyze the appropriateness and effectiveness of NGSS-oriented PjBL learning kits to 
achieve student practices on planning & carrying out investigation and constructing explanation & designing 
solution. This study was research and development with ADDIED model (Analyze, Design, Develop, Implement, 
Evaluation, Disseminate) modified from 4D and ADDIE model. Subjects of implement test were 32 students of 
X-IPA 1 (treatment class) and 26 students of X-IPA 4 (control class) in SMA Negeri 6 Yogyakarta. The 
effectiveness was analyzed with MANOVA with 0.05 significance level. It was concluded that NGSS-oriented 
PjBL learning kits are feasible to be implemented proved by value of lesson plan (3.67), worksheet (3.55), learning 
material (3.63), and evaluation test (3.75). Learning kits are effective for facilitating student to achieve  student 
practices on PCOI and CEDS showed by significance value that less than 0.05. 
Keywords: ngss, physics learning, project-based learning 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan efektivitas perangkat pembelajaran PjBL 
berorientasi NGSS dalam mencapai kemampuan peserta didik dalam planning & carrying out investigation dan 
constructing explanation & designing solution. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 
menggunakan model ADDIED (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluation, Disseminate) yang merupakan 
modifikasi dari model 4D dan ADDIE. Subjek uji coba tahap implement adalah 32 peserta didik kelas X-IPA 1 
(kelas eksperimen) dan 26 peserta didik kelas X-IPA 4 (kelas kontrol) SMA Negeri 6 Yogyakarta. Analisis 
efektivitas dengan menggunakan MANOVA dengan taraf signifikansi 0.05. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran PjBL berorientasi NGSS layak digunakan dengan nilai pada RPP (3.67), LKPD (3.55), 
Bahan Ajar (3.63), dan Instrumen Penilaian (3.75). Perangkat pembelajaran PjBL berorientasi NGSS terbukti 
efektif dalam memfasilitasi peserta didik untuk mencapai kemampuan PCOI dan CEDS  yang ditunjukkan dengan 
nilai sig. yang kurang dari 0.05. 
© 2019 Program Studi Pendidikan Fisika FKIP UNTIRTA 
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2013, konsorsium dari 26 
negara di dunia menghasilkan suatu perubahan 
kerangka standar pendidikan sains yang 
dinamakan dengan Next Generation Science 
Standard (NGSS). NGSS mengemukakan suatu 
standar atau kerangka minimal yang harus 
dicapai peserta didik dalam pembelajaran sains, 
khususnya fisika (Rousseau & Khomenko, 




2014). Ini merupakan tantangan bagi seorang 
guru untuk menyiapkan peserta didik yang 
nantinya akan menjadi generasi penerus bangsa. 
Menciptakan pembelajaran untuk menghasilkan 
peserta didik yang mencapai kerangka NGSS 
merupakan tantangan bagi seorang guru 
(Pellien dan Rothenburger, 2014). 
Integrasi konten sains fisika dan 
practices dalam pembelajaran fisika sangat 
penting untuk dilakukan (Richards, et al, 2014). 
Sampai saat ini fisika masih menjadi mata 
pelajaran yang dianggap momok sulit bagi 
peserta didik (Mahrus, 2013). Dalam beberapa 
dekade belakangan ini praktik pembelajaran 
fisika masih menekankan pada pemahaman 
konsep dan teori sehingga pembelajaran hanya 
cenderung mengingat dan menghafal saja (Chi, 
1996).  Padahal hakikat pembelajaran fisika 
berdasarkan NGSS adalah dengan melibatkan 
tiga dimensi pembelajaran yaitu DCIs, CCs, dan 
SEPs (Duschl & Bybee, 2014). Fenomena ini 
menyebabkan peserta didik kurang terlibat 
secara langsung dalam pembelajaran 
(Kolodner, 2002; Land & Greene, 2000; 
Lattimer & Riordan, 2011). Padahal 
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran 
fisika dilihat dari segi kognitifnya sudah cukup 
baik. Akan tetapi, penyampaian fisika dalam 
pembelajarannya yang kurang tepat 
menyebabkan rendahnya minat peserta didik 
pada mata pelajaran fisika menjadi rendah. 
Berdasarkan data yang dirilis oleh 
McKinsey Global Institute, Indonesia 
diprediksi menjadi negara dengan 
perekonomian terbesar ke-7 di dunia pada tahun 
2030 (Ouberman, 2012). Untuk mewujudkan 
itu, Mc Kinsey Global Institute menilai bahwa 
Indonesia memerlukan 113 juta tenaga kerja 
dengan keterampilan yang memadai 
(Ouberman, 2012). Menurut OECD (2010), 
salah satu usaha yang bisa dilakukan untuk 
menghadapi tantangan ekonomi global ini 
adalah tidak hanya memperbaiki pendidikan 
sesuai dengan standard nasional saja, tetapi 
bagaimana sistem pendidikan tersebut sesuai 
dengan standard yang diberlakukan secara 
internasional. Maka dari itu, pengintegrasian 
SEPs berdasarkan kerangka NGSS dalam 
pembelajaran fisika harus dilakukan. NGSS 
membawa perubahan dalam pembelajaran 
fisika ke arah yang lebih baik (Quinn, et al, 
2012). 
Sudah ada penelitian pembelajaran 
berorientasi NGSS dan telah terbukti bahwa 
jika materi hukum Newton tentang gerak yang 
disampaikan dalam pembelajaran NGSS dapat 
meningkatkan SEPs peserta didik dalam 
planning and carrying out investigation dan 
constructing explanation and desigining 
solution (Ford, 2008). Akan tetapi, sebenarnya 
peserta didik masih sering merasa kesulitan 
dalam melakukan SEPs planning and carrying 
out investigation (Hume & Coll, 2008; Thomas, 
2000; Wu & Hsieh, 2007). Lebih lanjut lagi 
peserta didik SMA sebenarnya masih merasa 
kesulitan dalam hal merancang eksperimen 
(Santoso, 2014; Park, et al, 2009). Sama halnya, 
SEPs constructing explanation and designing 
solution, hal ini masih menjadi kesulitan bagi 
peserta didik, apalagi yang masih menerima 
konsep baru (King, 1994). Hal ini bersesuaian 
dengan apa yang ditemukan Yulianto (2015) 
yaitu peserta didik masih memiliki kemampuan 
yang kurang dalam hal melaksanakan 
eksperimen, menganalisis data, melakukan 
pembahasan, dan menarik kesimpulan. 
Kesulitan peserta didik dalam melakukan SEPs 
ini menjadi suatu tantangan guru untuk 
mengatasinya. 
Berdasarkan pertimbangan diatas, 
diperlukan suatu penelitian untuk 
mengembangkan suatu perangkat pembelajaran 
dalam mendukung NGSS. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini akan mengembangkan 
perangkat pembelajaran Project based 
Learning (PjBL) berorientasi Next Generation 
Science Standards (NGSS) untuk Mencapai 
Keterampilan Planning and Carrying Out 
Investigation (PCOI) dan Constructing 
Explanation and Designing Solution (CEDS). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dengan model ADDIED 
(Analyze, Design, Develop, Implement, 
Evaluation, dan Disseminate) yang merupakan 




modifikasi dari model 4D (Thiagarajan, et al, 
1974) dan ADDIE (Branch, 2009). Penelitian 
dilakukan pada bulan November-Januari 2017 
di SMK Negeri 1 Tempel dan SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Subjek uji pilot berjumlah 33 
orang peserta didik kelas X jurusan Teknik 
Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Tempel. 
Subjek uji coba tahap Implement adalah 32 
orang peserta didik kelas X-IPA 1 yang 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan 26 
orang peserta didik kelas X-IPA 4 sebagai kelas 




Tahap ini bertujuan untuk menganalisis 
permasalahan-permasalahan yang muncul 
dalam pembelajaran fisika. Fenomena-
fenomena ini menjadi dasar perlunya dirancang 




Tahap ini dilakukan untuk menentukan 
rancangan awal perangkat pembelajaran PjBL 
yang berorientasi NGSS. Peneliti 
mengembangkan aktivitas pembelajaran dan 
instrumen penilaian yang memiliki spesifikasi 
sesuai dengan spesifikasi perangkat 
pembelajaran PjBL yang berorientasi NGSS 
yang seharusnya. Selain mengembangkan 
produk, pada tahap ini juga dikembangkan 
angket-angket yang digunakan untuk menilai 
kelayakan dari produk yang dikembangkan. 
 
Tahap Develop 
Tahap ini dilakukan untuk menyerahkan 
perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan kepada ahli dan praktisi 
pendidikan fisika untuk dinilai dan direvisi. 
Selain itu, perangkat pembelajaran juga harus 
melalui uji coba pilot. Hal ini dilakukan agar 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
sudah benar-benar siap untuk diujicobakan pada 
tahap Implement. 
Tahap Implement 
Perangkat pembelajaran PjBL 
berorientasi NGSS selanjutnya diujicobakan 
dalam skala yang lebih besar. Uji coba dalam 
tahap Implement bertujuan untuk menentukan 
efektivitas perangkat pembelajaran PjBL 
berorientasi NGSS pada tahap evaluate. 
 
Tahap Evaluate 
Langkah ini diawali dengan menentukan 
kriteria perangkat pembelajaran PjBL 
berorientasi NGSS yang efektif itu seperti apa. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, kriteria 
efektivitas perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan ditinjau dari pencapaian peserta 
didik dalam PCOI dan CEDS. Setelah kriteria 
sudah ditentukan maka sudah saatnya untuk 
melakukan analisis efektivitas. Analisis ini 
melibatkan uji statistik multivariat karena 
variabel terikat yang diukur dalam penelitian ini 
ada dua yaitu PCOI dan CEDS. 
 
Tahap Disseminate 
Perangkat pembelajaran PjBL 
berorientasi NGSS yang sudah tercetak 
kemudian dikemas yang diap untuk digunakan 
dan didistribusikan. Pada tahap ini bertujuan 
untuk menerapkan perangkat pembelajaran 
PjBL berorientasi NGSS dalam skala yang lebih 
luas selain di sekolah tempat dilakukannya uji 
Pilot dan uji tahap Implement. 
Penyebaran pada tahap ini juga dilakukan 
dengan mempublikasikan hasil pengembangan 
perangkat pembelajaran PjBL berorientasi 
NGSS pada jurnal ilmiah nasional terakreditasi 
serta pada forum-forum diskusi pendidikan 
fisika seperti seminar nasional, lokakarya, atau 
workhop dalam topik pembelajaran fisika. 
Selain itu, penelitian ini akan dipublikasikan 
melalui e-journal yang dimiliki Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. 
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan secara 
simultan dalam proses pembelajaran, antara lain 
melalui: (1) Observasi awal pada kegiatan 
pembelajaran fisika di kelas XI dan wawancara 
dengan guru fisika terkait permasalahan-
permasalahan dalam pembelajaran fisika yang 
menjadi latar belakang disusunnya perangkat 
pembelajaran PjBL berbasis NGSS. (2) 
Menguji kelayakan bahan ajar PjBL 




berorientasi NGSS melalui angket penilaian 
ahli dan melalui angket respon peserta didik. (3) 
Menguji kelayakan RPP PjBL berorientasi 
NGSS melalui angket penilaian ahli serta 
melalui persentase keterlaksanaan RPP PjBL 
berorientasi NGSS. (4) Menguji kelayakan 
LKPD PjBL berorientasi NGSS melalui angket 
penilaian ahli, tingkat reliabilitas LKPD PjBL 
berbasis NGSS, serta dengan melihat respon 
peserta didik melalui pengisian angket respon 
peserta didik. (5) Menguji kelayakan Instrumen 
Penilaian PjBL berorientasi NGSS melalui 
angket penilaian ahli dan melalui tingkat 
reliabilitas instrumen penilaian PjBL berbasis 
NGSS berdasarkan hasil pengerjaan oleh. (6) 
Menentukan efektivitas perangkat 
pembelajaran PjBL berorientasi NGSS dengan 
menganalisis hasil belajar peserta didik ditinjau 
dari tingkat kemampuan peserta didik dalam 
PCOI dan CEDS. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis Kelayakan Perangkat 
Pembelajaran PjBL berorientasi NGSS 
Hasil penilaian ahli dirata-rata dan 
dikategorikan sebagai berikut. 
Tabel 1. Kriteria Hasil Penilaian Ahli 
Skor (X) Kategori 
3.25 < X < 4 Sangat Baik 
2.75 < X < 3.25 Baik 
2.25 < X < 2.75 Cukup Baik 
1.75 < X < 2.25 Kurang Baik 
1 < X < 1.75 Sangat Kurang 
Modifikasi dari (Azwar, 2010: 163) 
 
Analisis Efektivitas Perangkat 
Pembelajaran PjBL berorientasi NGSS 
Efektivitas Perangkat Pembelajaran 
PjBL berorientasi NGSS ditinjau berdasarkan 
pencapaian kemampuan peserta didik dalam 
PCOI dan CEDS. Adapun untuk 
menganalisisnya dilakukan sebagai berikut. 
 
Uji One Sample T-test 
Uji efektivitas perangkat pembelajaran 
ditinjau dari masing-masing kemampuan 
peserta didik yaitu dalam PCOI dan CEDS pada 
tiap kelas (kelas eksperimen dan kontrol), dapat 
digunakan uji one-sample t-test dengan SPSS 
21. 
 
Uji T2 Hotelling’s 
Setelah dilakukan analisis one-sample t-
test, maka akan diperoleh kesimpulan bahwa 
perangkat PjBL berorientasi NGSS efektif/ 
tidak efektif ditinjau dari kemampuan PCOI dan 
CEDS, serta perangkat pembelajaran 
konvensional efektif/ tidak efektif ditinjau dari 
kemampuan PCOI dan CEDS. Jika ditemukan 
bahwa perangkat PjBL berorientasi NGSS dan 
perangkat pembelajaran konvensional sama-
sama efektif ditinjau dari pencapaian 
kemampuan PCOI dan CEDS, maka ini akan 
menjadi masalah bagi peneliti. Oleh karena itu, 
diperlukan analisis lebih lanjut yaitu uji T2 
Hotelling, untuk meninjau efektivitas perangkat 
pembelajaran ditinjau dari kemampuan peserta 
didik PCOI dan CEDS secara bersama-sama. 
Uji T2 Hotelling’s bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata 
hasil posttest kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Jika ada perbedaan dan kelas yang 
menggunakan perangkat pembelajaran PjBL 
memiliki rata-rata hasil posttest yang lebih 
tinggi dari kelas yang menggunakan perangkat 
pembelajaran konvensional, maka perangkat 
PjBL berorientasi NGSS efektif dan begitu juga 
sebaliknya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kelayakan Perangkat Pembelajaran PjBL 
berorientasi NGSS 
Kelayakan RPP 
Berdasarkan Tabel 2, RPP PjBL 
mendapatkan skor sebesar 3,67, yang artinya 
RPP PjBL yang berorientasi NGSS telah dapat 
dikatakan layak dengan kategori sangat baik. 
RPP sudah bisa digunakan untuk guru dalam 
melaksanakan pembelajaran PjBL yang 
berorientasi NGSS. RPP telah disesuaikan 
dengan sintaks-sintaks PjBL untuk memenuhi 
capaian yang telah ditentukan oleh Next 
Generation Science Standards (NGSS). 
Berdasarkan keterlaksanaan RPP, belum 
semua langkah-langkah pembelajaran 
terlaksana dalam aktivitas nyatanya. Adanya 
langkah-langkah pembelajaran yang tidak 
terlaksana sebenarnya disebabkan karena 
keterbatasan waktu yang tidak sebanding 




dengan kompleksitas materi fisika. Dan 
terkadang kebijakan sekolah yang mengubah 
waktu 1 jam pembelajaran menjadi 40 menit, 
membuat waktu pembelajaran fisika menjadi 
tidak optimal. Dan ini yang terjadi ketika 
peneliti melakukan uji coba tahap Implement. 
Kesimpulannya, berdasarkan penilaian ahli dan 
data empirik, RPP PjBL berorientasi NGSS 
telah diakui kelayakannya. Delapan penilai ahli 
sepakat bahwa RPP PjBL berorientasi NGSS 
memiliki skor CVI sebesar 0,98 yang memiliki 
makna bahwa RPP PjBL merupakan RPP yang 
Sangat Baik. Kemudian, skor IJA 
keterlaksanaan RPP juga mengatakan bahwa 
RPP PjBL berorientasi NGSS merupakan RPP 
yang Sangat Baik berdasarkan nilai IJA 
(keterlaksanaan RPP) yang diperoleh oleh 
masing-masing RPP lebih dari 75%.  




Berdasarkan Tabel 2, LKPD PjBL yang 
berorientasi NGSS mendapatkan nilai sebesar 
3,55 (Sangat Baik). LKPD PjBL yang 
berorientasi NGSS telah layak dalam memandu 
peserta didik untuk melakukan kegiatan-
kegiatan proyek yang dilaksanakan. Nilai 
terendah diperoleh pada aspek tata tulis. Ini 
disebabkan karena pada proses penilaian masih 
terdapat tulisan dalam LKPD yang belum sesuai 
dengan EYD serta terdapat kata yang bisa 
menimbulkan kesalahpahaman bagi peserta 
didik. 
Analisis reliabilitas LKPD menunjukkan 
bahwa reliabilitas LKPD  1-4 PjBL berorientasi 
NGSS memperoleh nilai ICC sebesar 0,766; 
0,843; 0,938; 0,951 secara berturut-turut. Nilai 
ini merupakan reliabilitas yang masih dapat 
dikatakan layak dengan kategori Istimewa.  
Hasil analisis respon peserta didik 
menunjukkan bahwa seluruh peserta didik 
sepakat bahwa LKPD PjBL memperoleh nilai 
sebesar 3,26, yang artinya LKPD PjBL 
berorientasi NGSS memiliki tingkat kelayakan 
yang Sangat Baik. Kesimpulannya, semua 
penilaian baik yang berasal dari ahli maupun 
peserta didik serta data empirik reliabilitas ICC 
mengatakan bahwa LKPD PjBL berorientasi 
NGSS sudah layak untuk diterapkan dalam 
pembelajaran. LKPD memfasilitasi peserta 
didik untuk belajar fisika dengan berlatih SEPs 
Planning and Carrying Out Investigation dan 
Constructing Explanation and Designing 
Solution. Melalui SEPs ini, peserta didik bisa 
mempelajari konten DCIs (konsep) yang 
menyeluruh sehingga pembelajaran yang 
dialami peserta didik akan lebih bermakna. 
 
Kelayakan Bahan Ajar 
Hasil penilaian kelayakan Bahan Ajar 
PjBL yang berorientasi NGSS dapat dilihat 
pada Tabel 2. Bahan Ajar PjBL yang 
berorientasi NGSS mendapatkan skor sebesar 
3,63, artinya bahan ajar PjBL yang berorientasi 
NGSS sudah dapat digunakan guru dan peserta 
didik sebagai suplemen materi dalam 
mendiskusikan tentang hukum Newton tentang 
Gerak. Bahan ajar dapat digunakan guru untuk 
mengarahkan peserta didik kepada pokok 
materi yang sesuai dengan kompetensi dasar 
serta Performance Expectation (PEs) yang 
diharapkan berdasarkan NGSS. Selain itu, 
bahan ajar juga dapat digunakan peserta didik 
dalam mencari jawaban dari keingintahuannya 
yang diperolehnya selama melakukan proyek 
pembelajaran hukum Newton tentang Gerak. 
Akan tetapi, seperti sebelumnya pada LKPD, 
bahan ajar mendapatkan skor terendah pada 
bagian tata tulis dan tampilan. Hal ini 
disebabkan karena sebelum revisi bahan ajar, 
bahan ajar masih memiliki susunan kalimat dan 
bahasa yang masih belum sempurna sehingga 






1 RPP 3.67 Sangat 
Baik 
2 LKPD 3.55 Sangat 
Baik 










Hasil analisis respon peserta didik 
menunjukkan bahwa Bahan Ajar PjBL 
berorientasi NGSS memperoleh nilai CVI 3,30, 
artinya Bahan Ajar telah layak digunakan 
dengan kategori Sangat Baik. Bahan ajar telah 
mendeskripsikan materi dengan ilustrasi yang 
membuat peserta didik tertarik untuk 
memahami konsep yang ada didalamnya. Selain 
itu, ilustrasi yang dicantumkan dalam setiap 
konsep dapat memudahkan peserta didik 
memahami materi. Kemudian, materi yang 
disusun dalam bahan ajar telah disesuaikan 
dengan kaidah keilmuan fisika. Sehingga 
memudahkan peserta didik dalam memahami 
konsep-konsep yang saling berhubungan. 
Materi juga telah disusun dengan tata letak yang 
baik sehingga mampu memberikan wawasan 
ilmu pengetahuan yang ditambahkan pada 
kolom-kolom  Do You Know. Susunan materi 
juga disesuaikan dengan sintaks-sintaks dari 
model pembelajaran PjBL, mulai dari Identify 
sampai dengan Communicate and Reflect. 
Dengan demikian, berdasarkan penilaian yang 
dilakukan oleh ahli (dosen dan guru fisika) 
keduanya sepakat mengatakan bahwa Bahan 
Ajar PjBL berorientasi NGSS memiliki tingkat 
kelayakan yang Sangat Baik. 
 
Kelayakan Instrumen Penilaian 
Hasil penilaian kelayakan Instrumen 
Penilaian yang berorientasi NGSS dapat dilihat 
pada Tabel 2. Kedelapan penilai sepakat 
memberikan skor sebesar 3,75 kepada 
instrumen penilaian PjBL yang berorientasi 
NGSS. Nilai ini termasuk ke dalam kategori 
Sangat Baik, artinya instrumen penilaian PjBL 
yang berorientasi NGSS telah layak untuk 
mengukur kemampuan peserta didik dalam 
PCOI dan CEDS. Akan tetapi, aspek konstruksi 
mendapatkan nilai terendah dari keempat aspek 
penilaian yaitu sebesar 0,94. Ini disebabkan 
karena pada saat proses penilaian ada beberapa 
butir soal yang rubrik penilaiannya butuh untuk 
direvisi, sehingga ada penilai yang memberikan 
nilai kurang pada bagian ini. 
 
Efektivitas Perangkat Pembelajaran PjBL 
berorientasi NGSS 
Sebelum kita menguji hasil posttest 
peserta didik secara MANOVA, terlebih dahulu 
dilakukan uji One Sample Test. Tampak pada 
Gambar 1 bahwa nilai sig. yang diperoleh oleh 
posttest PCOI dan CEDS pada semua kelas 
kurang dari 0.05, artinya perangkat 
pembelajaran PjBL berorientasi NGSS belum 
efektif. Akan tetapi, jika kita lihat Mean 
Difference nilai rata-rata yang diperoleh kelas 
eksperimen relatif lebih baik daripada kelas 
kontrol baik dalam PCOI maupun CEDS. Oleh 
karena itu, untuk meyakinkan perbedaan hasil 
ini, kita harus menguji perbedaan antara posttest 
yang diperoleh kelas eksperimen dan kontrol 
dengan uji MANOVA. Hasil uji MANOVA 
ditampilkan pada Gambar 2. 
Hasil uji MANOVA menunjukkan 
bahwa nilai sig. yang diperoleh pada Intercept 
adalah sebesar 0.000. Nilai ini kurang dari 0.05 
artinya rata-rata hasil posttest kelas eksperimen 
berbeda secara signifikan dengan hasil posttest 
kelas kontrol. Kesimpulannya adalah hasil 
posttest peserta didik dalam PCOI dan CEDS 
lebih baik daripada yang diperoleh kelas 
kontrol. Hasil ini bersesuaian dengan apa yang 
ditemukan Marshall dan Alston (2014); 
Zaturrahmi et al (2017) dalam penelitiannya. 
Jadi, perangkat pembelajaran PjBL telah efektif 
untuk membuat peserta didik mencapai 
kemampuan PCOI dan CEDS. 
 




Gambar 1. Hasil Uji One Sample T-test 
 
 




Berdasarkan hasil dan analisis terhadap 
temuan-temuan selama penelitian disimpulkan 
bahwa perangkat pembelajaran PjBL yang 
berorientasi NGSS layak digunakan dalam 
pembelajaran fisika. Selain itu, model 
pembelajaran PjBL yang berorientasi NGSS 
menghasilkan pembelajaran fisika yang lebih 
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